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BABI · 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Loyalitas kerja merupakan satu unsur penting di dalam suatu organisasi atau 

unit kerja. Pembahasan mengenai loyalitas kerja dalam dunia kerja menjadi perhatian 

penting bagi semua pihak, baik sebagai bawahan maupun pimpinan sebagai atasan. 

Hal ini di sebabkan, loyalitas kerja terkait erat dengan produktivitas kerja karyawan di 

dalam suatu instansi atau perusahaan, baik swasta maupun pemerintah. 

Loyalitas kerja menurut Strauss dan Sayles ( 1991) berkaitan dengan sikap 

mental individu dalam bekerja. Sikap mental yang ditampilkan oleh individu 

menunjukkan kesungguhan serta kepatuhan dalam menyelesaikan pekeijaan yang 

menjadi tanggungjawabnya. Pendapat ini memiliki makna bahwa loyalitas kerja yang 

ditunjukkan oleh seorang karyawan, menggambarkan bahwa pekerja tersebut lebih 

mendahulukan kepentingan perusahaan dalam bekerja daripada kepentingan

kepentingan yang lain. 

Kemudian, Reksohadiprodjo dan Handoko (1982) mengemukakan bahwa 

loyalitas kerja merupakan suatu karakter yang ditampilkan oleh individu dalam suatu 

situasi keija atau lingkungan kerja tertentu untuk dapat menyumbangkan waktu, 

tenaga dan pikiran demi mencapai tujuan yang ingin dicapai secara bersama-sama. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa · loyalitas kerja merupakan sikap 

mental yang ditampilkan oleh individu untuk mengabdi secara suka rela, tulus, setia 

dan patuh kepada semua aturan dan ketentuan yang berlaku di dalam suatu 

lingkungan kerja atau instansi maupun perusahaan. 

1 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/6/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/6/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Endang Sarawasti - Hubungan antara Persepsi Terhadap Gaya Kepemimpinan dengan Loyalitas .... 



2 

Adanya loyalitas kerja yang dimiliki oleh individu sebagai karyawan dalam 

sebuah perusahaan tentunya dapat memacu individu untuk mencapai sasaran-sasaran 

yang telah ditetapkan oleh pihak manajemen perusahaan. Produktivitas kerja 

karyawan akan berkembang secara optimal sesuai dengan harapan pihak manajemen 

perusahaan. Sebaliknya apabila loyalitas kerja ini tidak dimiliki oleh individu sebagai 

ekerja maka kemungkinan besar produktivitas kerja tidak akan berkembang secara 

optimal (Strauss dan Sayles, 1991 ). 

Loyalitas kerja terkait pula dengan keberadaan sumber daya manusia sebagai 

elaksana atau sebagai pekerja. Apabila loyalitas kerja ini dapat dikelola dengan baik 

n dapat ditanamkan kepada setiap pekerja di dalam suatu perusahaan maka 

untungan akan diperoleh·pihak perusahaan (Anoraga dan Widiyanti , 1990). 

Karyawan yang memiliki loyalitas kerja yang tinggi tentunya akan bekerja 

cara bersungguh-sungguh, setia, dan yakin dengan segala ketentuan-ketentuan yang 

ibet1akukan oleh pemimpin (Madja, 1988). -Loyalitas kerja individu dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Adapun 

ak.ior yang dapat menyebabkan tingginya loyalitas kerja individu menurut Kartono 

(1 991) dapat berasal dari dalam diri (internal) maupun dari luar diri individu 

(ekstemal). Faktor internal dapat berupa kondisi-kondisi psikologis yang terjadi dan 

dialami individu, sementara faktor ekstemal tersebut seperti adanya hubungan baik 

antara karyawan dengan pimpinan sebagai atasan. 

Selain itu, persepsi terhadap gaya kepemimpinan seorang atasan tentunya juga 

dapat mempengaruhi kondisi loyalitas kerja karyawan. Persepsi sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Robbins (1984) merupakan proses dimana individu 

mengorganisasikan dan menafsirkan kesan yang berhubungan dengan panca indera 

agar dapat memberikan arti terhadap lingkungan dimana individu berada. 
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Sementara itu, Ivancevich dan Matteson ( 1987) menyatakan bahwa persepsi 

adalah proses kognitif dimana individu memberikan makna terhadap lingkungan 

sesuai dengan kondisi yang dialami individu. Hal ini karena setiap individu dapat 

mengartikan stimulus secara berbeda-beda terhadap satu objek yang sama. 

Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa persepsi individu terhadap 

gaya kepemimpinan dapat berbeda-beda sesuai dengan kondisi yang ada di dalam diri 

individu. 

Sehubungan dengan pembahasan mengenai gaya kepemimpinan maka 

Effendy (1982) mengemukakan bahwa pemimpin adalah seseorang yang memimpin, 

membimbing, mempengaruhi atau mengontrol fikiran, perasaan atau tingkah laku 

orang lain. 

Kepemimpinan seorang pemimpin juga memiliki em atau gaya masmg

masing sesuai dengan karakteristik kepribadian serta latar belakang pendidikan 

maupun budaya yang dimiliki oleh masing-masing pemimpin. Gaya kepemimpinan 

adalah suatu cara pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya. 

Menurut Effendy (1982) terdapat tiga gaya kepemimpinan, yaitu 

kepemimpinan otoriter (authoritarian leadership), kepemimpinan demokratis 

(democratic leadership) dan kepemimpinan yang bebas (laissezfaire leadership). 

Masing-masing gaya kepemimpinan tersebut akan memberikan wama atau 

pengaruh terhadap kondisi loyalitas kerja karyawan. Kepemimpinan otoriter ialah 

kepemimpinan dimana segala keputusan berada di tangan pimpinan yang 

menentukan tugas yang dilakukan oleh kelompoknya, demikian pula cara-cara 

kegiatan serta tujuan kelompok. Segalanya diinstruksikan oleh pimpinan. Pemimpin 
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yang bergaya otoriter cenderung bersikap menarik diri daripada berinteraksi dengan 

anggota kelompoknya atau karyawarinya. Gaya kepemimpinan otoriter ini suka 

mengejar kekuasaan dengan segala macam cara, mempunyai rasa bangga terhadap 

diri sendiri, bersifat "jantan" dan apabila salah ia tidak mau membuka kesalahannya 

i depan umum dan menyatakan maaf. Sebagai akibat dari gaya atau model 

·epemimpinan otoriter ini , maka akan berpengaruh kepada sikap para pekerjanya, 

rmasuk di da1amnya mengenai loyalitas kerja. Dengan demikian diasumsikan 

bahwa loyalitas kerja para karyawan akan rendah disebabkan karyawan merasa 

·urang dihargai oleh pimpinan. 

Selanjutnya gaya kepemimpinan demokratis seperti yang dinyatakan oleh 

artono (1998) cenderung untuk mengikutsertakan anggota kelompoknya untuk 

menentukan secara bersama-sama tujuan kelompoknya dan menyusun langkah

langka:h pekerjaan yang akan dilakukan secara bersama-sama. Penentuan dilakukan 

ecara musyawarah. Pemimpin turut berpartisipasi dalam kegiatan kelompok, 

memberi petunjuk, saran, penghargaan, dan kritik secara objektif dan positif. 

Pemimpin yang bergaya demokratis ini akan meningkatkan loyalitas kerja dari 

karyawannya, sebab karyawan merasa lebih dihargai sebagai pekerja. 

· Pimpinan yang bergaya bebas (laissezfaire) berbeda pula dengan gaya 

p1mpman otoriter dan demokratis. Pemimpin ini berperan secara pasif, dimana 

p1mpman menyerahkan segala usaha dalam menentukan tujuan dan kegiatan 

sepenuhnya kepada anggota-anggota kelompok. Pemimpin hanya menyerahkan 

bahan-bahan dan alat-alat yang diperlukan untuk pekerjaan, sementara dirinya tidak 

mengambil inisiatif apapun, meskipun berada di tengah-tengah kelompok. 
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Branca ( dalam Effendi, 1989) menyimpulkan berdasarkan basil penelitian 

yang telah dilakukan terhadap ketiga gaya kepemimpinan tersebut. Hasil penelitian 

disimpulkan sebagai berikut : 

Gaya kepemimpinan yang otoriter, kelompoknya atau karyawannya paling 

banyak melakukan pekerjaan, namun jika tidak diawasi maka karyawan akan 

bennalas-malasan dalam bekerja, karyawan kurang senang dengan pimpinannya dan 

bebepara di antaranya menjadi agresif. Rasa tidak senangnya sukar disalurkan secara 

terbuka sehingga sering terjadi pertengkaran di antara sesama karyawan dan 

seseorang akan dijadikan "kambing hitam". 

Gaya kepemimpinan demokrasi tidak melsakukan pekerjaan yang terlalu 

banyak, seperti pada kepemimpinan otoriter, namun pada kelompok ini karyawan 

bersemangat dalam bekerja dan mereka akan terus bekerja walupun tidak diawasi 

secara ketat. 

Gaya kepemimpinan bebas melakukan pekerjaan yang paling sedikit dan cara 

kerjanya kurang teratur. Karyawan kurang menyukai pimpinannya dan ada yang 

merasa kurang puas terhadap kelompoknya sendiri. 

Ketiga gaya kepemimpinan tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan 

demo.kratis merupakan gaya kepemimpinan yang lebih baik dari dua yang lainnya, 

karena pemimpin yang demokratis cenderung untuk turut berpartisipasi dan giat 

memberikan bimbingan. Karyawan akan lebih giat dalam bekerja, walaupun tanpa 

pengawasan yang ketat dari pemimpinnya. 

Berdasarkan uraian tersebut maka, penulis tertarik untuk mengadakan sebuah 

penelitian dengan judul : Hubungan antara Persepsi Terhadap Gaya 

Kepemimpinan dengan Loyalitas Kerja di P.T. TROPHY TOUR Medan. 
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B. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana layaknya sebuah penelitian ilmiah harus memiliki tuj uan, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gaya kepemimpinan 

dengan loyalitas kerja. 

C. Manfaat Penelitian 

Sebuah penelitian ilmiah hendaknya dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Berikut ini akan dikemukakan manfaat penelitian, baik secara teoritis 

maupun secara praktis : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti 

bagi pengembangan khasanah psikologi, khususnya psikologi industri dan 

organisasi. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

kepustakaan sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya pada masa-masa 

yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi pihak pimpinan 

di P .T. TROPHY TOUR Medan dalam upaya meninjau gaya kepemimpinan yang 

telah diterapkan dalam upaya menghasilkan suasana kerja yang kondusif dalam 

rangka mencapai produktivitas kerja yang optimal, baik dalam jangka pendek, 

menengah, maupun jangka panjang. 

" 
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A. Loyalitas Kerja 

1. Pengertian Loyalitas Kerja 

BABII 

LANDASAN TEORI 

Istilah loyalitas kerja, dapat tergambar dari pengertian komponen kata yang 

membentuknya. Perkataan loyalitas kerja berasal dari kata dasar loyal yang berarti 

patuh atau setia (Poerwadarminta, 1985). Dalam dunia kerja loyalitas kerja dapat 

diartikan sebagai satu sikap individu untuk tetap patuh dan setia terhadap perintah 

pimpinan atau atasan dalam suatu situasi kerja tertentu. 

Loyalitas kerja dapat diartikan sebagai suatu sikap yang terbentuk atas dasar 

kepatuhan terhadap ketentuan, peraturan yapg,,diterapkan atasan atau perusahaan 

(Karim, 1995). 

Pengertian lain menyebutkan bahwa loyalitas kerja merupakan pengikut yang 

sungguh-sungguh, setia dan yakin dengan segala ketentuan-ketentuan yang 

diberlakukan oleh pemimpin atau pembimbing (Madja, 1988). 

Menurut Wursyanto (1982) loyalitas kerja berarti kepatuhan dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas-tugas yang harus diselesaikan tanpa adanya 

paksaan atau tekanan dari pihak manapun di dalam situasi kerja. 

Sudirjo (1982) memberikan pengertian bahwa loyalitas kerja sebagai suatu 

ketaatan terhadap ketentulfl'l, sikap kelakuan, sikap hormat sesuai dengan aturan-

aturan tertentu. 

7 
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Sedangkan Tambunan (1982) menyatakan bahwa loyalitas kerja adalah 

kesetiaan atau kepatuhan, kemauan, kesanggupan dan kesediaan seseorang untuk 

mentaati semua ketentuan yang berlaku, melaksanakan tugas dan menunaikan 

' ewajiban serta tidak melanggar larangan yang ada. 

Hal ini sejalan dengan definisi yang dikemukakan oleh Bema bib ( dalam 

iringo-ringo, 1979) bahwa loyalitas kerj a merupakan pemahaman akan nilai-nilai 

ecara internal yang memberikan kemampuan pegawai atau karyawan untuk bersikap 

ecara patuh dan setia dalam menjalankan tugas. 

Sedangkan Kowles (1976) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 

loyalitas kerja merupakan suatu sikap mental dari individu atau sekelompok individu 

I yalitas kerja yang tinggi ditandai dengan kesenangan, kegairahan dalam menerima 

engarahan dalam proses pekerjaan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa loyalitas . kerja 

erupakan satu bentuk sikap mental individu atau sekelompok individu untuk 

emahami nilai-nilai secara internal untuk patuh dan setia terhadap perintah 

impinan atau atasan dalam menjalankan tugas pada suatu organisasi atau situasi 

erja tertentu. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Loyalitas Kerja 

Loyalitas kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor dari dalam diri 

maupun faktor dari luar diri. Kartono 1991) mengemukaK.an bahwa loyalitas kerja 

jpengaruhi oleh beberapa faktor, namun secara garis besar dapat dibagi atas dua 

olongan, yaitu: 
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1. Faktor Internal 

Faktor internal ini rnerupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu yang 

terkait dengan faktor psikologis terdiri dari : 

a. Motif 

Motif merupakan satu faktor yang rnenentukan individu untuk tetap patuh, 

tunduk, dan setia terhadap segala sesuatu yang menjadi tujuan individu. 

b. Perhatian. 

Adanya perhatian individu yang tertuju pada objek tertentu yang menjadi 

pusat perhatiannya. 

c. Minat. 

Minat akan mendorong individu untuk secara terus-menerus mengarahkan 

individu kepada objek yang menjadi ketertarikannya. 

d. Emosi 

Emosi akan melibatkan individu untuk tetap mematuhi dan setia terhadap 

semua yang mendukung usaha-usahanya dalam mencapai tujuan. 

F aktor Eksternal 

Terdapat beberapa faktor eksternal yang dapat mempengaruhi loyalitas kerja 

individu termasuk di dalamnya adalah yang berkaitan dengan lingkungan kerja 

pegawai atau karyawan, di antaranya ialah : 

a. Adanya hubungan yang baik antara pegawai atau karyawan sebagai bawahan 

dengan pimpinan sebagai atasan. 

b . Adanya hubungan yang baik antara pegawai atau karyawan dengan rekan 

sekerja. 
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c. Adanya tata tertib dan aturan yang dapat melindungi kepentingan kedua belah 

pihak antara karyawan dengan perusahaan dimana individu bekerja. 

d. Adanya keuntungan yang jelas bagi pegawai atau karyawan. Hal ini tentunya 

terkait dengan status pegawai. 

Lebih lanjut As ' ad (1997) mengatakan bahwa faktor-faktor loyalitas kerja 
---···-·----------

menyangkut perbatian dan konsentrasi terhadap objek yang menjadi tujuan individu 

di dalam bekerja. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor loyalitas 

kerj a adahh: (a) faktor internal seperti faktor psikologis di antaranya ialah adanya : 

( 1) motif, (2) perhatian, (3) minat, (4) emosi , dan (4) konsentrasi , sedangkan (b) 

fahor ekstemal seperti : (1 ) adanya hubungan yang baik antara pegawai atau 

karyawan sebagai bawahan dengan pimpinan sebagai atasan, (2) adanya hubungan 

ang baik antara pegawai atau karyawan dengan ternan sekerja, (3) adanya tata tertib 

erta aturan yang melindungi kepentingan kedua belah pihak antara karyawan dengan 

erusahaan dirnana individu bekerja, serta ( 4) adanya keuntungan yang jelas bagi 

e gawai atau karyawan. 

3. Aspek-aspek Loyalitas Kerja 

Menurut Moenir ( 1987) loyalitas kerja mengacu kepada kesetiaan dalam 

.elaksanakan segala ketentuan yang telah digariskan oleh pihak pimpinan atau 

san dalam suatu situasi kerja tertentu. 

Kartono (1998) menjelaskan bahwa Loyakitas kerja ini dapat berupa loyalitas 

rhadap waktu maupun perbuatan. Loyalitas kerja terhadap waktu dapat berupa saat-
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saat dimana individu harus mengerjakan semua pekerjaan dengan tepat waktu atau 

bahkan melampaui batas waktu yang telah ditentukan. Sedangkan loyalitas terhadap 

perbuatan dapat berupa bentuk ketaatan terhadap semua ketentuan yang berwujud 

perintah dan larangan-larangan seperti mengikuti prosedur tertentu dengan sunguh-

ungguh. 

Loyalitas kerja terbentuk pada diri individu semata-mata bukan hanya dengan 

memberikan sanksi atau hukuman, sebab loyalitas ke1ja terbentuk melalui suatu 

kesadaran yang tinggi yang dimiliki individu dalam bekerja dan sikap mental ini telah 

berakar pada kepribadian seseorang (Black, 1991). 

· Selanjutnya Flippo (1987) membagi aspek loyalitas kerja ke dalam beberapa 

aspek, dimana aspek-aspek ini dapat menunjukkan, bahwa pekerja itu memiliki 

loyalitas kerja yang tinggi atau memiliki 1oyalitas kerja yang rendah. Adapun aspek

aspek,odari loyalitas kerja itu adalah: 

I. Adanya gairah kerja 

Pekerja yang memiliki loyalitas kerja, biasanya selalu menunjukkan gairah dalam 

bekerja. Pekerja akan selalu tampak riang gembira dan memiliki gerakan kerja 

yang cepat dan bergairah. 

Mematuhi peraturan 

Pekerja yang memiliki loyalitas kerja, sangat mematuhi peraturan kerja, bahkan 

mereka sering memberi arahan dan himbauan kepada rekan sekerja agar selalu 

memperhatikan peraturan kerja. 

Memiliki inisiatif kerja 

Pekerja yang memiliki loyalitas kerja selalu memiliki inisiatif, cepat mengambil 

tindakan agar tugas cepat selesai, namun selalu mematuhi aturan yang berlaku. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/6/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/6/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Endang Sarawasti - Hubungan antara Persepsi Terhadap Gaya Kepemimpinan dengan Loyalitas .... 



12 

Sangat menghargai tugasnya 

Pekerja yang memiliki loyalitas kerja selalu menghargai tugasnya. Hal mt 

tergambar dari keinginannya menyelesaikan tugasnya sampai tuntas. 

Memiliki kemauan bekerja ·sama 

Orang yang rnemiliki loyalitas kerja, selalu memiliki kesediaan untuk beke~ja 

sarna dengan pekerja yang lain, untuk mempennudah dan mempertahalCan 

kualitas kerja. 

Loyalitas kerja menurut Strauss dan Sayles (1991) merupakan perkembangan 
-----

si1-ap mental individu dalam beketja yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut : 

1. Kesadaran 

Kesadaran adalah bentuk sikap yang menunj ukkan kepekaan terhadap adanya 

suatu stimuli yang berupa objek, situasi dan problema yang dimanifestasikan 

dalam bentuk sikap kerelaan dalam melaksanakan segala sesuatu pekerjaan 

dengan penuh tanggung jawab tanpa adanya paksaan. 

Kesungguhan 

Kesunguhan merupakan satu aspek yang terdapat dalam diri individu yang 

memiliki loyalitas dalam bekerja. Adanya kesungguhan ini akan membuat 

individu bekerja dengan sepenuh hati . 

Kepatuhan atau kesetiaan 

Kepatuhan atau kesetiaan yang dimiliki individu dalam beketja akan melahirkan 

suatu sikap dan perilaku yang benar-benar menunjukkan suatu perbuatan yang 

mengarah pada kualitas ketja yang secara konsisten dapat dipertanggunjawabkan 

hasilnya. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/6/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/6/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Endang Sarawasti - Hubungan antara Persepsi Terhadap Gaya Kepemimpinan dengan Loyalitas .... 



13 

Berdasarkan urman di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dari 

yalitas kerja meliputi asfek gairah kerja, mematuhi peraturan, sangat menghargai 

gasnya, memiliki inisiatif kerja, memiliki kemauan bekerja sama, memiliki 

sadaran, kesungguhan dan kepatuhan atau kesetiaan dalam bertindak sesuai dengan 

ran di dalam bekerja yang berpedoman kepada perintah dan larangan yang telah 

itetapkan. 

B. Persepsi Terhadap Gaya Kepemimpinan 

. 1. Persepsi 

a. Pengertian Persepsi 

Persepsi adalah proses dimana kita mengorganisasikan dan menafsirkan pola 

·mulus di dalam lingkungan. · Persepsi dipandang sebagai proses penggabungan 

nsasi (Atkinson dkk., 1987). 

Ahli lain Thoha ( 1983) mendefinsikan persepsi sebagai proses kognitif yang 

·alami oleh stiap orang di dalam memahami, memformasi tentang lingkungannya, 

ik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan dan penciuman. 

Kemudian Slameto ( 1995) menyatakan bahwa persepsi merupakan proses 

g menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Melalui 

rsepsi manusia terns menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. 

ubungan ini dilakukan lewat indera yaitu indera penglihat, pendengar, peraba, 

rasa, dan mencium. 

Selanjutnya menurut Kartono dan Gulo (1987) berpendapat bahwa persepsi 

'alah proses dimana seseorang menjadi sadar akan sesuatu di dalam lingkungannya 
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melalui indera yang dimilikinya, pengetahuan lingkungan yang diperoleh melalui 

interpretasi data indera. 

Menurut Chung dan Meggison (1981 ), persepsi didefinisikan sebagai suatu 

proses dimana seseorang menyeleksi, mengorganisasikan dan menginterpretasikan 

infonnasi sensoris yang mereka terima ke dalam gambaran mental yang berarti. 

Sedangkan menurut Robbins (1984 ), persepsi adalah proses dimana seseorang 

mengorganisasikan dan menafsirkan kesan yang berhubungan dengan panca indera 

upaya memberikan makna atau arti terhadap lingkungan mereka. lvancevich dan 

1atteson (1987) juga menyatakan bahwa persepsi adalah proses kognitif dimana 

orang individu memberikan makna terhadap lingkungan. Sebab orang memberikan 

maknanya terhadap stimulus, individu yang berbeda akan melihat hal 1 yang sama 

ngan cara yang berbeda. 

Persepsi melibatkan penginterpretasian objek, lambang, dan 'orang-orang 

lam keterangan yang berhubungan dengan stimulus (lvancevich dan Mattenson, 

1 87). 

Sedangkan menurut Costtey dan Todd (1987), menyatakan bahwa persepsi 

alah proses yang berlanjut dimana kita secara aktif menyeleksi, mengorganisasikan 

menggunakan interpretasi informasi yang datang kepada kita agar supaya 

ngerti lingkungan yang kompleks di sekitar kita . 

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa persepsi 

lah suatu proses kognitif yang terjadi dalam diri individu dimana individu 

:nerima, menyeleksi, mengorganisasikan dan menginterpretasikan suatu objek. 

~ek persepsi adalah segala hal yang menarik perhatian individu untuk ditanggapi, 
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eperti benda-benda, kejadian-kejadian, perilaku manusia, infonnasi verbal, situasi 

an sebagainya. Setelah objek tertentu dipersepsikan maka akan dihasilkan suatu 

· terangan atau infonnasi yang bermakna bagi individu. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Persepsi yang merupakan suatu proses kognitif yang terbentuk pada individu 

n hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faki:or. Walgito (1991) mengemukakan 

hwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terbentuknya persepsi terbagi ke 

lam dua faktor, yaitu faktor stimulus atau lingkungan ( eksternal) dan faktor dari 

lam diri (internal). Kedua faktor tersebut saling berinteraksi dalam diri indiv!du. 

angkan keadaan individu yang dapat mempengaruhi persepsinya ada dua sumber, 

' itu yang berhubungan dengan kejasmanian (fisiologis) dan yang berhubungan 

ngan segi psikologis. 

Thoha (1993) berpendapat bahwa ada tiga faki:or yang mempengaruhi 

entuknya persepsi, yaitu : 

L Psikologis 

Persepsi seseorang mengenai segala sesuatu dipengaruhi oleh keadaan psikologis. 

Penilaian terhadap suatu objek yang sama akan menghasilkan persepsi yang 

berbeda bila penilaiannya dalam kondisi psikologis yang berbeda. Kondisi 

psikologis yang sedang tenang akan selalu berfikir rasional, fikiran yang rasional 

akan menghasilkan persepsi yang benar. 

Keluarga 

Pengaruh yang paling besar terhadap individu adalah keluarga. Dari keluarga 

inilah individu pertama sekali belajar mempersepsi sesuatu yang merupakan hasil 
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imitasi dari anggota keluarga yang dekat dengannya. Hasil belajar itu selalu 

bertahan hingga dewasa. Apabila dalam suatu keluarga kedua orang tua selalu 

memandang sesuatu masalah dari sisi yang positif terhadap anaknya, maka anak 

akan terbiasa memandang segala sesuatu juga bersifat positif dan objektif. 

Kebudayaan dan lingkungan 

Kebudayaan dan lingkungan masyarakat tertentu juga merupakan faktor yang 

sangat kuat mempengaruhi persepsi. Persepsi terhadap suatu objek selalu sama 

pada seluruh anggota masyarakat tertentu. Kesamaan persepsi itu merupakan hasil 

suatu kesepakatan seluruh anggota. Dalam suatu kebudayaan mempunyai norma 

dan nilai-nilai tertentu yang dianutnya. Seseorang yang berada dalam suatu 

kebudayaan tertentu akan selalu dipengaruhi oleh nilai-nilai atau nonna yang 

dianut oleh kebudayaan setempat. 

Rakhmat (1996) melihat ada tiga faktm <yang mempengaruhi perseps1 

d ividu, j aitu: 

1. Karakteristik 

Karakteristik setiap manusia berbeda-beda. Oleh karena itu dalam melihat suatu 

objek yang sama kemungkinan akan berbeda dalam memberikan persepsi, karena 

cara pandangnya berbeda. 

Suasana Emosional 

Leuba dan Lucas (dalam Rakhmat, 1996) melakukan eksperimen untuk 

mengungkapkan pengaruh suasana emosional terhadap persepsi dengan 

menciptakan tiga gambar dari suasana emosional, yakni gambar dengan suasana 

bahagia, kritis dan suasana hati yang gelisah. Leuba dan Lucas pada akhimya 

' 
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rnenyimpulkan bahwa pada susasana hati yang berbeda, meskipun diberikan 

objek (gambar) yang sama akan menimbulkan persepsi yang berbeda. Dengan 

demikian suasana emosional berpengaruh terhadap pembentukan perseps1 

individu. 

Usia 

Faktor usia juga mempengaruhi persepsi . Rakhmat (1996) menyatakan bahwa 

orang yang masih muda belum dapat menyesuaikan diri terhadap situasi yang 

baru disebabkan mereka memiliki harapan yang terJaJu tinggi dan mudah kecewa 

bila harapannya tidak terpenuhi . 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa persepsi yang 

rbentuk pada individu dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor sebagai berikut yaitu 

- ndisi psikoJogis, Jatar beJakang keluarga, Jatar belakang kebudayaan dan 

lingkungan, karakteristik individu, suasana ernosional dan usia individu. 

Pengertian Pemimpin dan Kepemimpinan 

Sebelum mernbicarakan lebih lanjut mengenai gaya kepemirnpinan, maka 

rlu dipahami pengertian tentang pemimpin dan kepemimpinan. 

Pemimpin dalarn bahasa Inggris disebut leader, yang berasal dari kata to lead 

ng berarti bergerak lebih awal, berjalan di depan, dan rnengambillangkah pertama 

ffendy, 1983). 

Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan 

ususnya kecakapan-kecakapan di satu bidang, sehingga individu dapat 

empengaruhi orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas tertentu 

mi pencapaian satu atau beberapa tujuan (Anoraga dan Widiyanti, 1990). 
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Sementara itu, menurut Fairchild ( dalam Anoraga dan Widiyanti , 1990) 

ahwa pemimpin adalah seseorang yang memimpin dengan jalan memprakarsai 

·ngkah laku sosial dengan mengatur, menunjukkan, mengorganisir atau mengontrol 

aha orang lain melalui kekuasaan a tau jabatan. 

Kartono ( 1991 ) menyebutkan bahwa pemimpinan adalah seorang yang 

m rniliki satu atau beberapa kelebihan (bakat yang dibawa sejak lahir) dan 

m rupakan kebutuhan dari satu situasi/zaman, sehingga dia mempunyai kekuasaan 

n kewibawaan untuk mengarahkan dan membimbing bawahan. 

Sementara itu, Effencly (1983) menyebutkan bahwa secara umum 

mimpinan adalah suatu proses dimana seseorang memimpin, membimbing, 

m mpengaruhi atau mengontrol pikiran, perasaan atau tingkah laku orang lain. 

Kemudian, Anoraga dan Widiyanti (1990) menyatakan bahwa kepemimpinan 

lah hubungan antara seorang pemimpin dengan bawahannya untuk mempengaruhi 

·hak lain agar mau bekerja sania secara sukarela dalani usaha mengerjakan tugas-

yang berhubungan untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai oleh 

m unpm. 

Sedangkan menurut Thoha ( 1999) kepemimpinan adalah suatu aktivitas untuk 

mpegaruhi perilaku orang lain agar mereka mau diarahkan untuk mencapai tujuan 

ntu. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pemimpin ialah 

orang yang memiliki kelebihan sehingga dia memiliki kekuasaan dan kewajiban 

k dapat mengarahkan dan membimbing bawahan. Sementara yang dirnaksud 

. an kepemimpinan terkait dengan bagaimana cara individu atau pemirnpin 
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mpegaruhi perilaku orang lain agar mereka mau diarahkan untuk mencapai tujuan 

entu. 

Pengertian Gaya Kepemimpinan 

Kepemimpinan secara umum dapat dikatakan suatu proses dimana seseorang 

m mimpin, membimbing, mempengaruhi atau mengontrol fikiran , perasaan atau 

gkah laku orang lain (Effendy, 1972). 

Menurut Schimdt (dalam Jannanto, 1983) bahwa gaya kepemimpinan adalah 

_ tu hubungan antara seseorang dengan suatu kelompok yang terbentuk di sekitar 

- entingan yang sama dan bersikap menurut cara yang telah ditentukan, serta 

ahkan pemimpin. 

Sedangkan gaya kepemimpinan menurut Kartono (1991) adalah kemampuan 

k memberikan pengaruh yang konstruktif kepada orang lain untuk melakukan 

usaha kooperatif mencapai tujuan yang sudah dicanangkan. Selanjutnya 

~ laskan bahwa gaya kepemimpinan ialah satu bentuk dominasi yang didasari oleh 

ampuan pribadi, yaitu mampu mendorong dan mengajak orang lain untuk berbuat 

tu guna mencapai tujuan bersama. 

Kemudian Thoha (1999) menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan merupakan 

rrna perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba 

- .pengaruhi perilaku orang lain. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa gaya 

mimpinan adalah suatu cara yang dilakukan pemimpin dalam mempengaruhi 

'> ahannya atau suatu bentuk hubungan an tara seseorang dengan suatu kelompok 

- - ' melakukan suatu keija sama agar dapat mencapai suatu tujuan yang telah 
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icanangkan, baik dalam suatu organisasi maupun dakam suatu situasi dan kondisi 

li ngkungan kerja tertentu. 

·. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan seorang pemimpin memiliki ciri atau gaya masmg

masing sesuai dengan karakteristik kepribadian serta latar belakang pendidikan 

maupun budaya yang dimiliki oleh masing-masing pemimpin (Riono dan Zulaifah, 

_oo 1 ). 

Selanjutnya Kartono (1991) menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan dapat 

1p ngaruhi oleh adanya kebutuhan atau tuntutan dari suatu keadaan tertentu yang 

m nyebabkan pemimpin memiliki kecenderungan gaya tertentu. 

Lateiner (1971) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan dapat terbentuk 

faktor ~~sternal maupun internal, yaitu dari dalam dan luar individu yang 

m ncakup lingkungan sosial. 

Teori di atas sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Jarmanto (1983) yang 

gatakan faktor keturunan dan faktor tradisi juga berpengaruh terhadap gaya 

emimpinan. Selain itu faktor bawaan sebagai kemampuan yang didapat seorang 

secara khusus dari hasil pendidikan yang diterima dari orang tua. Menurut 

i ll iam Foote Whyte (Ahmadi, 1991) menyebutkan empat faktor yang menentukan 

·a kepemimpinan seorang pemimpin: 

1. Operasiona! Leadership. Orang yang paling banyak inisiatif, dapat menarik dan 

dinamis, menunjukan pengabdian tulus serta menunjukan prestasi kerja yang baik 

dalam kelompoknya. 
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1. Popularity. Orang yang banyak dikenal mempunyai banyak kesempatan lebih 

banyak untuk menjadi pemimpin. 

The A'>sumed representative. Orang yang dapat mewakili kelompoknya 

mempunyai kesempatan besar untuk menjadi pemimpin. 

The Prominent Talent. Seseorang yang memiliki bakat kecakapan yang menonjol 

dalam kelompoknya mempunyai kesempatan untuk menjadi pemimpin. 

Kemudian Prajudi (1987) mengemukakan bahwa faktor yang dapat 

m mpengaruhi munculnya gaya kepemimpinan yaitu: 

I. eturunan, dasar kepemimpinan ini menekankan pada karakteristik dan sifat-sifat 

·ang dimiliki oleh individu. 

Lingkungan, bahwa gaya yang ditampilkan oleh setiap individu sebagai 

emimpin dapat dipengaruhi oleh situasi dan kondisi lingkungannya. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

pengaruhi gaya kepemimpinan seseorang ialah selain faktor internal atau bersifat 

' an, seperti : adanya karakteristik dan sifat-sifat tertentu yang dimiliki oleh 

· du, adanya bakat atau kecakapan yang menonjol. 

Selain faktor internal yang bersifat bawaan maka gaya kepemimpinan juga 

ngaruhi oleh faktor eksternal, seperti : Jatar belakang pendidikan maupun budaya, 

a popularitas pada diri individu sehingga dapat mewakili kelompoknya, banyak 

· i t if, menarik dan dinamis, menunjukan pengabdian yang tulus, serta menunjukan 

-~.-...~..,i kerja yang baik dalam kelompoknya. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/6/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/6/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Endang Sarawasti - Hubungan antara Persepsi Terhadap Gaya Kepemimpinan dengan Loyalitas .... 



22 

5. Aspek-aspek dalam Gaya Kepemimpinan 

Dalam suatu organisasi tentunya terdapat individu sebagai seorang pemimpin 

aupun individu-individu lain sebagai orang yang dipimpin. Setiap pemimpin 

ntunya memiliki gaya kepemimpinan tersendiri dalam memimpin. Gaya 

- pemimpinan seorang pemimpin tentunya memiliki aspek-aspek tertentu. 

Gaya kepemimpinan menurut pandangan Kartono (1998) memiliki aspek 

·arakteri stik yang ditampilkan bersifat spesifik, khas, diperlukan bagi satu situasi 

-h us us. Pemimpin kelompok dengan karakteristiknya itu merupakan fungsi dari 

si uasi khusus tersebut. Jelasnya, sifat-sifat utama dari gaya kepemimpinan harus 

ua i dengan situasi dan zamannya. 

Selain itu, Mar'at (1982) mengemukakan bahwa dalam gaya kepemimpinan 

orang terdapat aspek-aspek sebagai berikut : 

danya keahlian tertentu yang dimiliki pemunpm dalam mengatasi dan 

enyelesaikan permasalahan berdasarkan keahlian atau kemampuan yang 

imiliki. 

emiliki penampilan sesuat dengan tipe/karakter kepribdian yang dimiliki 

i dividu. 

emiliki cara-cara tertentu dalam melakukan pendekatan terhadap bawahan. 

Kemudian Reksohadiprodjo dan Handoko (1994) mengemukakan bahwa 

rang terdapat dalam gaya kepemimpinan terdirir dari: 

bijaksaan diambil sesuai dengan karakter kepemimpinan. 

P rintah kepada bawahan sesuai dengan gaya kepemimpinan. 

ingkat partisipasi bawahan cenderung bervariasi pada masing-masing individu 

· u anggota kelompok sesuai dengan gaya kepemimpinan atasan. 
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Berdasarkan urman di atas bahwa aspek-aspek yang terdapat dalam gaya 

· pemimpinan meliputi : karakteristik yang ditampilkan bersifatnya spesifik, khas, 

diperlukan bagi satu situasi khusus, adanya keahlian tertentu, pendekatan 

t hadap bawahan dilakukan dengan cara-cara tertentu pula, kebijaksaan diambil 

ai dengan karakter kepemimpinan, perintah kepada bawahan sesuai dengan gaya 

mimpinan, serta adanya tingkat partisipasi bawahan yang cenderung bervariasi. 

6 :\[acam-macam Gaya Kepemimpinan 

Menurut Effendy (1982) pada dasarnya terdapat tiga gaya kepemimpinan, 

_ ai u kepemimpinan otoriter (authoritarian leadership) , kepemimpinan demokratis 

'llwcratic leadership) dan kepemimpinan yang bebas (laisse:; faire leadership) , 

un demikian menurut Jannanto (1983) bahwa dalam dunia kerja yang paling 

_ · k ditemui adalah gaya kepemimpinan otriter dan demokratis. 

a. Kepemimpinan otoriter (authoritarian leadership) 

Kepemimpinan otoriter ialah kepemimpinan berdasarkan kekuasaan mutlak. 

ng pemimpin otoriter memimpin bawahannya dengan mengarahkan kepada 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Segala keputusan berada pada satu tangan, 

pemimpin otoriter itu yang dianggap oleh orang lain dan yang menganggap 

_a lebih mengetahui daripada orang-orang lain. Setiap keputusannya dianggap 

an pengikut-pengikutnya menerima tanpa persyaratan. Pemimpin otoriter ini 

gap manusta super. 

Pemimpin dalam gaya otoriter menentukan tugas yang akan dilakukan oleh 

poknya, demikian pula cara-cara kegiatan serta tujuan kelompok dan segala 
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an selalu diinstruksikan. Pemimpin cenderung bersikap menarik diri dari 

.- mpoknya daripada berinteraksi dengan anggota kelompoknya. 

Pemimpin seperti ini bersifat agresif dan selalu berhasrat untuk betiindak 

ra ekstrim dan dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpinan otoriter ini tidak 

erasaan, hanya mengejar kekuasaan dengan segala macam cara. Mempunyai rasa 

gga terhadap diri sendiri, bersifat jantan dan apabila salah ia tidak mau membuka 

lahannya itu di depan umum dan menyatakan maaf. 

b. Kepemimpinan demokratis (democratic leadership) 

Kepemimpinan demokratis ialah kepemimpinan berdasarkan demokrasi. Satu 

ang penting di sini adalah bukan dipilihnya pemimpin itu secara demokratis oleh 

gikutnya-pengikutnya, melainkan cara ia melaksanakan kepemimpinannya secara 

kratis. 

Pemimpin dalam gaya kepemimpinan demokratis cenderung untuk 

kutsertakan anggota kelompoknya untuk menentukan secara bersama-sama 

ng tujuan kelompoknya dan menyusun langkah-langkah pekerjaan yang akan 

~kan secara bersama-sama. Penentuan dilakukan secara musyawarah. Pemimpin 

berpartisipasi dalam kegiatan kelompok, memberi petunjuk, saran, penghargaan, 

k.ri tik secara objektif dan positif. 

Gaya kepemimpinan demokratis ditandai oleh kebutuhan kelompok akan 

_ iran seorang pemimpin di tengah-tengah kelompok. Kepemimpinan demokratis 

elal u berusaha merumuskan kebutuhan-kebutuhan anggotannya dan berusaha 

· orong anggota-anggota kelompoknya untuk mendapatkan pemenuhannya yang 

Pemimpin demokratis lebih senang membentuk hubungan-hubungan yang 
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rsifat pribadi daripada yang bersifat hubungan kepentingan atau hubungan 

rtujuan , sederhana dan tidak menonjolkan diri, serta sangat memperhitungkan 

'aktu. 

c. Kepemimpinan yang bebas (laissez faire leadership) 

Gaya kepemimpinan laisse::. .faire pemimpin menjalankan peranannya secara 

s if Pemimpin menyerahkan segala usaha untuk menentukan tujuan dan kegiatan 

sepenuhnya kepada anggota-anggota kelompok. Pemimpin hanya menyerahkan 

han-bahan dan alat-alat yang diperlukan untuk pekerjaan itu, sementara dirinya 

ri ak mengambil inisiatif apapun, meskipun di tengah-tengah kelompok. 

Kemudian Effendy (1983) menjelaskan bahwa penmnpm dalam gaya 

emunpman laissez-faire dalam menjalankan peranannya secara pasif, sebagai 

nonton saja. Pemimpin menyerahkan segala usaha \lJltuk menentukan tujuannya 

n kegiatan diserahkan sepenuhnya kepada anggota kelompoknya. Pemimpin hanya 

nyerahkan bahan-bahan dan alat-alat yang diperlukan untuk pekerjaan. Pemimpin 

ti ak mengambil inisiatif apapun, meskipun ia berada di tengah-tengah kelompok. 

Selanjutnya Reksohadiprodjo dan Handoko (1994) menambahkan bahwa 

rn impin dengan gaya kepemimpinan laissez faire dalam memimpin memberikan 

b ebasan penuh bagi individu atau kelompok, dengan partisipasi minimal dari 

1mpm. Pemimpin selalu menyediakan bahan-bahan yang diperlukan, namun 

mimpin tidak ambil bagian dalam diskusi kerja. Dalam penentuan tugas, pemimpin 

1a sekali tidak turut berpartisipasi dan tidak melakukan penilaian atau mengatur 

tu kejadian. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya terdapat 

ga gaya kepemimpinan, yaitu kepemimpinan otoriter (authoritarian leadership), 

- pemimpinan demokratis (democratic leadership) dan kepemimpinan yang bebas 

fla isse::.faire leadership). 

" .. Persepsi Terhadap Gaya Kepemimpinan 

Pembahasan mengenai gaya kepemimpinan terus berkembang dari wak-tu ke 

w ktu. Gaya kepemimpinan yang dimiliki seorang pemimpin dalam dunia kerja 

ntunya dapat mempengaruhi penilaian atau persepsi karyawan dalam melaksanakan 

u menjalankan tugas sehari-hari (Riyono dan Zulaifah, 2001) 

Persepsi sebagaimana telah disimpulkan pada bagian terdahulu adalah suatu 

o es kognitif yang terjadi dalam diri individu dimana individu menerima, 

m nyeleksi , mengorganisasikan dan menginterpretasikan suatu objek. Objek persepsi 

lah segala hal yang menarik perhatian individu untuk ditanggapi , seperti benda

a, kejadian-kejadian, perilaku manusia, infonnasi verbal, situasi dan sebagainya. 

lah objek tertentu dipersepsikan maka akan dihasilkan suatu keterangan atau 

asi yang bermakna bagi individu (dalam Thoha, 1999). 

Penilaian atau persepsi yang dilakukan terhadap gaya kepemimpinan seorang 

pinan atau atasan, menurut Thoha (1999) dapat mendorong karyawan untuk 

~ eija dengan sepenuh hati tanpa merasa adanya tekanan atau paksaan yang dapat 

bebani kondisi psikis karyawan dalam bekerja atau malah sebaliknya dapat. 

buat karyawan menjadi kurang termotivasi dalam bekerja.Gaya kepemimpinan 

dipersepsi secara positif oleh karyawan dapat memberikan suasana kerja yang 

an, penuh ketenangan, serta dapat menumbuhkan situasi kerja yang kondusifke 
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h terciptanya produktivitas kerja yang optimal. Sebaliknya, gaya kepemimpinan 

- rja yang dipersepsi secara negatif oleh karyawan dapat membuat karyawan menjadi 

ang nyaman di dalam lingkungan kerja tentunya dapat menciptakan suasana kerja 

g kurang mendukung terhadap terciptanya suasana kerja yang kondusif, sehingga 

pa akhimya dapat menghambat proses produktivitas kerja ke arah yang lebih 

o imal. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa persepsi terhadap 

\. ke pemimpinan merupakan suatu proses kognitif yang dilakukan karyawan 

h dap gaya kepemimpinan seorang atasan, baik secara positif maupun secara 

ti f. 

Hubungan Antara Persepsi Terhadap Gaya Kepemimpinan dengan 
Loyalitas Kerja 

Loyalitas kerja merupakan satu aspek penting dalarn suatu situasi kerja 

un organisasi untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Loyalitas kerja adalah 

kondisi psikologis yang dapat mengarahkan individu agar senantiasa memiliki 

~ t uhan atau kesetiaan dalam bekerja. Hal ini dapat diartikan bahwa apabila para 

~ \ ai atau karyawan yang bekerja tanpa memiliki loyalitas kerja, maka akan sulit 

' mencapai tujuan organisasi yang ingin dicapai . 

Kowles (1976) menjelaskan bahwa loyalitas kerja akan muncul dan akan 

uh bersamaan dengan kepuasan kerja para karyawan di dalam menjalankan 

rj aan termasuk di dalamnya kepuasan dalam hubungan-hubungan mereka dengan 

haan yang akan mendorong mereka untuk bekerja secara lebih baik dan lebih 
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uktif. Loyalitas kerja yang tinggi ditandai dengan kegairahan para karyawan di 

m menjalankan pekerjaannya. 

Selanjuh1ya dijelakan bahwa loyalitas kerja dapat diartikan sebagai suatu 

yang terbentuk atas dasar kepatuhan terhadap ketentuan, peraturan yang 

t r pkan atasan atau perusahaan (Karim, 1995). 

Loyalitas kerja yang dimiliki karya\ovan tentunya terkait dengan berbagai 

or yang dapat mempengaruhi individu, termasuk dalam hal ini ialah gaya 

mimpinan seorang pemimpin. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

Yuki (1989) yang mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah berkaitan 

s mempengaruhi orang lain, supaya orang lain tersebut (bawahan/karyawan) 

mengarahkan segala upaya untuk melaksanakan tugas tertentu, atau dalam 

merubah tingkah laku kelompoknya, untuk mencapai tujuan organisasi. 

ng pemimpin yang efektif tidak saja mampu mempengaruhi -bawahan, namun 

juga mampu memastikan bahwa bawahannya telah menggunakan potensi yang 

ilikinya dengan optimal , sehingga dapat mencapai hasil yang optimal pula. 

Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpinan yang 

l iki dan ditampilkan oleh seorang pemimpin atau atasan dalam situasi kerja 

~ ntu dapat dipersepsi oleh karyawan, baik secara positif maupun negatif. 

Gaya kepemimpinan sebagaimana diketahui dari uraian terdahulu adalah 

cara yang dilakukan pemimpin dalam mempengaruhi bawahannya atau suatu 

...._-"''·"' hubungan antara seseorang dengan suatu kelompok untuk melakukan suatu 

- · ama agar dapat mencapai suatu tujuan yang telah dicanangkan, baik dalam 

rganisasi maupun dalam suatu situasi dan kondisi lingkungan kerja tertentu. 
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Kemudian dikemukakan oleh Effendy (1983) bahwa gaya kepemimpinan 

a terbaik dalam manajemen adalah gaya kepemimpinan demokratis. Dijelaskan 

\ a dalam gaya kepemimpinan demokratis pemimpin turut berpartisipasi dan 

· nteraksi dengan para karyawan atau bawahannya. Para karyawan selalu diminta 

n a patnya, sehingga keputusan yang diambil adalah hasil pemikiran bersama. 

utusan yang diambil dengan cara demikian akan menyebabkan setiap karyawan 

r a dirinya berharga, bertariggung jawab atas keputusan yang diambil dan 

dia untuk melaksanakan keputusan dengan sepenuh hati. 

Semen tara itu, pemimpin yang bergaya otoriter yang menurut Effendy ( 1982) 

memaksakan kehendak dan tidak mau mendengarkan pendapat karyawannya, 

berpengaruh terhadap loyalitas kerja karyawannya. Demikian pula dengan gaya 

mimpinan laisse:::faire, dimana pimp\Qan hanya menyediakan sarana kerja tanpa . 
ambil secara aktif dalam membuat keputusan-keputusan kelompok secara 

ma-sama. 

Sehubungan dengan pembahasan mengenai Joyalitas kerja di atas dan 

·tkan dengan persepsi terhadap gaya kepemimpinan maka jelas bahwa gaya 

mimpinan demokratis tentunya memiliki nilai-nilai yang positif dalam 

entukan dan menanamkan loyalitas kerja kepada para karyawan. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

- .a loyalitas kerja dengan persepsi terhadap gaya kepemimpinan. Dimana semakin 

iti f persepsi terhadap gaya kepemimpinan maka baik gaya kepemimpinan 

· erung lebih mendukung terciptanya loyalitas kerja karyawan. 
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1., Hipotesis 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut 

a hubungan yang positif antara_ persepsi terhadap gaya kepemimpinan dengan 

_· li tas kerja. Diasumsikan semakin positif persepsi terhadap gaya kepemimpinan, 

·a loyalitas kerja cenderung semakin tinggi . Sebaliknya, semakin negatif persepsi 

dap gaya kepemimpinan, maka loyalitas kerja cenderung semakin rendah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pembahasan pada bagian metode penelitian ini akan diuraikan mengenat 

identiflkasi variabel penelitian, deflnisi operasional penelitian, populasi dan teknik 

pengambilan sampel, metode pengumpulan data, validitas, dan reliabilitas alat ukur 

serta metode analisa data. 

A. ldentifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas 

Variabel tergantung 

Variabel kontrol 

: Persepsi Terhadap Gaya kepemimpinan. 

: Loyalitas kerja. 

: Tingkat Pendidikan 

B. Defiitisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Persepsi Terhadap Gaya Kepemimpinan 

Persepsi terhadap gaya kepemimpinan merupakan suatu proses kognitif yang 

dilakukan karyawan terhadap gaya kepemimpinan seorang atasan. Penilaian 

persepsi terhadap gaya kepemimpnan dapat secara positif maupun secara negatif.. 

Data mengenai persepsi terhadap gaya kepemimpinan diungkap melalui angket. 

Loyalitas Kerja 

Loyalitas keija merupakan satu bentuk sikap mental individu atau sekelompok 

individu untuk memahami nilai-nilai secara internal untuk patuh dan setia 

terhadap perintah pimpinan atau atasan dalam menjalankan tugas dalam suatu 

31 
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organisasi atau situasi kerja tertentu. Data mengenai ;oyalitas kerja ini diungkap 

dengan menggunakan angket. 

3. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan adalah pendidikan fonnal yang telah diselesaikan oleh 

individu hingga saat penelitian ini dilakukan. Dalam penelitian ini subjek yang 

dipilih adalah karyawan dengan tingkat pendidikan formal SL TA atau yang 

sederajat. Data mengenai tingkat pendidikan ini diperoleh melalui data sekunder 

dalam daftar is ian identitas yang tertera pada angket. 

C. Populasi dan Metode Pengambilan Sampel 

Dalam suatu penelitian, masalah populasi dan sampel penelitian yang 

igunakan merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikafl .. Populasi 
- . 

menurut Hadi ( 1987) adalah sel uruh individu yang dapat dijadikan generalisasi dari 

enyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel penelitian. Jumlah populasi dalam 

enelitian ini ialah seluruh karyawan terdapat di PT Trophy Tour Medan sebanyak 

~00 orang. 

Menurut Hadi (1990) sampel adalah sejumlah subjek yang merupakan bagian 

ari populasi yang mempunyai sifat yang sama dan sempel ini yang akan dikenai 

ngsung dalam penelitian. Agar dapat memperoleh sampel yang dapat mewakili 

adaan populasinya, maka teknik pengambilan sampel harus memperlihatkan 

roporsionalitas dan ciri-ciri sampel tersebut. Jumlah sampel yang digunakan dalam 

nelitian ini adalah 30% dari jumlah populasinya, yakni sebanyak 60 orang. 
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purpos;ve random 

ampling yaitu dengan memberikan kesempatan yang sama terhadap populasi untuk 

ijadikan sampel penelitian yang didasarkan atas ciri-ciri atau karakteristik tertentu 

yang dipandang, mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat 

opulasi yang telah diketahui sebelumnya. Adapun ciri-ciri sampel dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

I. Jenis kelamin laki-laki dan perempuan. 

Telah bekerja lebih dari satu tahun. 

!D. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data ialah dengan menggunakan 

gket. 

Angket merupakan suatu metode penyelidikan dengan menggunakan daftar 

myataan yang harus dijawab atau dikerjakan oleh orang yang menjadi objek dari 

nelitian tersebut. Menurut Hadi (1987) alasan dijadikannya metode angket dalam 

atu penelitian didasarkan pada: 

I. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 

Apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat 

dipercaya. 

Interpretasi subjek tentang pemyataan subjek yaitu pemyataan-pemyataan yang 

diajukan kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksud peneliti. 

Adapun angket yang digunakan dalam penelitian ialah angket perseps1 

rhadap gaya kepemimpinan dan angket loyalitas kerja. 
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• 
1. Angket persepsi terhadap gaya kepemimpinan 

Angket persepsi terhadap gaya kepemimpinan disusun berdasarkan aspek-aspek 

gaya kepemimpinan yang dikemukakan oleh Mar'at (1982) dan Kartono (1998), 

yakni memiliki karakteristik yang bersifatnya spesifik, khas, dan diperlukan bagi 

satu situasi khusus, adanya keahlian tertentu, pendekatan terhadap bawahan 

dilakukan dengan cara-cara tertentu pula, kebijaksaan diambil sesuai dengan 

karal-..1:er kepemimpinan, perintah pada bawahan sesua1 dengan gaya 

kepemimpinan, serta adanya tingkat partisipasi bawahan yang cenderung 

bervariasi . 

- · Angket Loyalitas Kerja 

Angket loyalitas kerja disusun berdasarkan aspek-aspek loyalitas kerja yang 

disampaikan oleh Flippo (1987) dan Strauss dan Sayless (1991) yakni gairah 

kerja, mematuhi peraturan, sangat menghargai t4_gasnya, memiliki inisiatif kerja, 

memiliki kemauan bekerja sama, memiliki kesadaran, kesungguhan dan 

kepatuhan atau kesetiaan dalam bertindak sesuai dengan aturan di dalam bekerja 

yang berpedoman kepada perintah dan larangan yang telah ditetapkan. 

Kedua angket di atas (angket gaya kepemimpinan dan angket loyalitas kerja) 

· usun berdasarkan skala Likert dengan empat alternatif pilihan jawaban dengan 

mbuat item-item yang mendukung pernyataan (favourable) dan item yang tidak 

endukung pernyataan (unfavourable). 

Kriteria penilaian untuk item favourable berdasarkan skala Likert ini adalah 

·lai 1 untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), nilai 2 untuk pilihan 

\. aban Tidak Setuju (TS), nilai 3 untuk pilihanjawaban Setuju (S) dan nilai 4 untuk 

"lihan jawaban Sangat Setuju (SS). Sedangkan untuk item unfavourable, nilai 1 
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untuk pilihan jawaban Sangat Setuju (SS), nilai 2 untuk pilihan jawaban Setuju (S), 

n_ilai 3 untuk pilihan jawaban Tidak Setuju (TS) dan nilai 4 untuk pilihan jawaban 

angat Tidak Setuju (SIS). 

E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

Suatu alat pengumpul data (alat ukur) dapat dikatakan baik apabila alat ukur 

t rsebut valid dan reliabel. Kedua angket yang akan digunakan untuk gaya 

pemimpinan dan loyalitas kerja dalam penehtian ini terlebih dahulu dilakukan uji 

ba (fly out) untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya. 

a. Validitas 

Validitas merupakan persyaratan yang harus dipenuhi oleh sebuah alat ukur. 

aliditas ini menyatakan ketepatan, keakuratan maupun kecermatan alat ukur dalam 

1enjalankan fungsi pengukurannya. Suatu alat ukur dianggap valid apabila alat ukur 

rsebut dapat memberikan hasil pengukuran yang sesuai dengan maksud dan tujuan 

ari pengukuran (Azwar, 1989). 

Hadi (1986) mengatakan validitas alat ukur merupakan indeks dari ketepatan 

u keakuratan dan ketelitian alat ukur dalam menjalankan fungsi dan 

ngukurannya. Kemudian disebutkan seberapa jauh alat ukur tersebut dapat 

embaca dengan teliti, menunjukkan dengan sebenamya status atau keadaan gejala 

g diukur. Menguji validitas suatu alat pengukuran perlu adanya kriteria 

mbanding. Dalam hal ini adalah kriteria pembanding yaitu kriteria dalam (internal 

iterion) dan kriteria luar (external criterion). 
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Pembanding yang berasal dari luar alat ukur itu disebut kriteria luar dan 

b liknya pembanding yang berasal dari dalam alat ukur itu sendiri disebut kriteria 

I m. Apabila terdapat kesesuaian antara bagian-bagian instrumen dengan instrumen 

luruhan, maka dinyatakan alat ukur memiliki validitas yang tinggi . Penelitian ini 

m ngambil kriteria pembanding yang berasal dari dalam pengukurannya itu sendiri. 

C ranya adalah dengan mengkorelasikan nilai-nilai tiap butir dengan nilai totalnya. 

T -nik statistik yang digunakan adalah teknik korelasi product moment dengan 

mus angka kasar yang dikemukakan oleh Karl Pearson (Azwar, 1992) yakni 

bagai berikut : 

(IX) (Y'Y) 
IXY-----

N 

Keterangan : 
r:-."} Koefisien korelasi antara variabel X (skor subjek tiap item) dengan 

L:XY = 

IX 

variabel Y (total skor subjek dari keseluruhan item). 
Jumlah dari hasil perkalian antara variabel X dengan variabel Y 
Jumlah skor seluruh subjek tiap item. 
Jumlah skor seluruh pada seluruh item. IY 

IX2 = J umlah kuadrat skor X. 
IY2 = Jumlah kuadrat skor Y. 
N = Jumlah subjek. 

Selanjutnya untuk menghindari terjadinya over estimate (kelebihan bobot) 

•ang disebabkan skor setiap butir terikut sebagai komponen skor total, maka hasil 

ang didapat dari korelasi product moment harua dikorelasikan kembali. Adapun 
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ms untuk mengoreksi hasil korelasi product moment adalah korelasi part whole 

( adi , 1986) yang rumusnya sebagai berikut : 

Keterangan : 
r. bt = Koefisien r setelah dikoreksi 
r. xyt = Koefisien r sebelurn dikoreksi 
SD.X = Standar deviasi skor item. 
SO. Y = Standar deviasi skor total 

b. U j i Relia bilitas 

Reliabilitas dari suatu alat ukur diartikan sebagai keajegan atau konsistensi 

alat ukur yang pacta prinsipnya menunjukkan hasil-hasil yang relatif tidak 

rbeda bila dilakukan pengukurannya kembali terhadap subjek yang sama (Azwar, 

1992). Hadi (1986) mengatakan bahwa reliabilitas adalah keajegan alat ukur atau 

' onstanan hasil penelitian. 

Pengukuran kedua angket dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

ians dari Hoyt (dalam Azwar, 1992). Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

MIG• 

MKs 

Keterangan : 
ru = Koefisien reliabilitas alat ukur 
1 = Bilangan konstanta 
MKi = Mean K wadrat interaksi item subjek 
MKs = Mean K wadrat antara subjek 
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Menurut Hadi dan Pamardiningsih (2000) teknik Hoyt ini lebih maju dari 

ada teknik-teknik reliabilitas lainnya, karena tidak ingin ditentukan oleh ikatan 

arat-syarat tertentu. Teknik Hoyt dapat digunakan untuk butir-butir dikotomi dan 

on dikotomi , tidak lagi terikat untuk butir-butir yang tingkat kesukarannya seimbang 

au hampir seimbang. Dapat digunakan untuk menguji tes ataupun angket dan jika 

a jawaban yang kosong kasusnya bisa digugurkan saja. 

f . Metode Analisis Data 

Sejalan dengan tujuan dan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka 

·nik data yang dipakai adalah analisis korelasi product moment, dengan tujuan 

am a penelitian ini . yakni ingin melihat apakah ada hubungan antara persepsi 

:: ,$ 

rhadap gaya kepemimpinan (variabel bebas) dengan loyalitas kerja (variabel 

rgantung), dengan mengendalikan satu faktor lain yang diduga memiliki pengaruh 

rhadap loyalitas kerja yakni tingkat pendidikan. Adapun rumus korelasi product 

oment (dalam Azwar, 1992) adalah sebagai berikut: 

(IX) (IY) 
IXY-----

N 

Keterangan : 
rJ .. :y Koefisien korelasi antara variabel bebas X (persepsi 

terhadap gaya kepemimpinan) dengan variabe1 tergantung Y 
(loyalitas kerja). 
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.LXY = Nilai hasil perkalian variabel bebas X dengan variabel 
tergantung Y. 
J umlah skor varia bel be bas X. 
J umlah skor variabel tergantung Y. 
J wnlah kwadrat skor varia bel be bas X. 
J umlah kwadrat skor variabel .tergantung Y. 
Jumlah subjek 

Sebelum data dianalisis dengan teknik korelasi product moment, maka 

rl ebih dahulu dilakukan uji asumsi terhadap data penelitian yang meliputi : 

I. Uji normalitas, yaitu untuk ·mengetahui apakah distribusi data penelitian setiap 

masing-masing variabel telah menyebar secara normal. 

Uji linieritas, yaitu untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas memiliki 

hubungan yang linier dengan variabel tergantung. 

Semua data penelitian dianalisis dengan menggunakan komputer SPS (Seri 

Program Statistik), Edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardingsih Universitas Gadjah 

ada, Yogyakarta, Versi IBM/IN, hak Cipta © 1997 dilindungi Undang-undang. 
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BABV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dari penelitian ini , maka dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan positif yang signifikan an tara gaya kepemimpinan dengan 

loyalitas kerja pada karyawan PT. TROPHY TOUR Medan (r:-., = 0,289 ; p < 

0,050)". Artinya semakin positif persepsi terhadap gaya kepemimpinan, maka 

semakin tinggi loyalitas kerja atau sebaliknya semakin negatif persepst 

tcrhadap gaya kepemimpinan, maka semakin rendah loyalitas kerja. 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sumbangan yang diberikan oleh 

persepsi terhadap gaya kepemimpinan sebesar 8,3%, selebihnya sebesar 

91,7% terjadinya loyalitas kerja disebabkan oleh faktor lain yang dalam 

penelitian ini tidak dilihat, yakni antara lain adalah motif, perhatian, minat 

maupun emosi karyawan. 

3. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa karyawan PT. TROPHY TOUR 

memiliki persepsi yang positif terhadap gaya kepemimpinan. Hal ini 

didapatkan dari perbandingan mean empirik (136,867) yang lebih besar 

daripada mean hipotetik (130). Demikian pula halnya dengan loyalitas kerja 

yang didapatkan bahwa loyalitas kerja para karyawan PT. TROPHY TOUR 

Medan memiliki loyalitas kerja yang tinggi, karena mean empirik (132,933) 

lebih besar daripada mean hipotetik (122,5) 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dibuat, maka hal-hal 

yang dapat disarankan adalah sebagai berikut : 

1. Saran Kepada Subjek Penelitian 

Satu hal penting yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara persepsi terhadap gaya kepemimpinan 

dengan loyalitas kerja, dimana persepsi karyawan terhadap gaya kepemimpinan 

dinyatakan positif. Demikian pula halnya dengan loyalitas karyawan yang tergolong 

tinggi , maka disarankan kepada karyawan, terutama yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini agar mempertahankan persepsi mereka terhadap gaya kepemimpinan. 

Hal ini bertujuan agar para karyawan mampu menunjukkan kinerja secara optimal, 

tanpa merasa adanya tekanan-teka!!an atas perintah yang diberikan atasan. 

Disarankan juga agar sikap loyal yang dimiliki oleh karyawan dapat dipertahankan 

dan sedapat mungkin untuk ditingkatkan. Sebab kesuksesan sebuah perusahaan 

sangat bergantung kepada sumbangan atau partisipasi karyawan dalam setiap gerak 

langkah yang dilakukan perusahaan. Karyawan merupakan ujung tombak dan 

keberhasilan sebuah perusahaan akan memberi keuntungan tersendiri bagi karyawan. 

2. Saran Kepada Pihak Perusahaan 

Gaya kepemimpinan menjadi sedemikian penting, sebab hal tersebut akan 

turut menentukan tinggi rendahnya loyalitas karyawan. Gaya kepemimpinan yang 

tidak disukai oleh karyawan akan membawa dampak buruk terhadap loyalitas 

karyawan. Apabila kondisi ini terus terjadi, maka hal ini dapat menjadi sinyal bahaya 

bagi perusahaan. Sejalan dengan hal tersebut, maka disarankan kepada pihak 
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perusahaan agar mempertahankan gaya kepemimpinan yang selama ini dijalankan. 

Sebab gaya kepemimpinan tersebut terbukti dipersepsi secara positif oleh karyawan. 

3. Saran Kepada Peneliti Selanjutnya 

Secara umum basil penelitian ini menggambarkan bahwa loyalitas yang 

ditunjukkan karyawan yang diakibatkan oleh persepsi terhadap gaya kepemimpinan, 

hanya memberikan sumbangan sebesar 8,3%. Hal ini berarti masih banyak sekali 

persentase sumbangan faktor lain, yakni sebesar 91,7% yang memberikan andil 

te rhadap loyalitas kerja karyawan. Sehubungan dengan hal tersebut, maka disarankan 

kepada peneliti selanjutnya yang ingin menyepurnakan penelitian ini agar meneliti 

faktor-faktor lain, seperti motivasi kerja, perhatian, minat maupun tingkat 

·ematangan emosi yang dimiliki karyav,ran . Semoga dengan dilakukannya penelitian 

lanjutan ini, hasilnya akan lengkap. 
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